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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak didik merupakan aset generasi penerus bangsa yang harus dipersiapkan sejak dini untuk menghadapi tantangan global dimasa mendatang. Keadaan dan kebutuhan anak didik dimasa sekarang dan yang akan datang menunjukkan perlunya pengembangan yang dapat membekali anak didik untuk menghadapi tantangan kehidupan secara mandiri, cerdas, dinamis, kreatif dan produktif. Dalam konteks empiris, banyak siswa Taman Kanak-kanak (TK) Aisyiyah yang kurang menguasai materi pembelajaran khususnya pemahaman bentuk-bentuk geometri. Para guru juga kesulitan dalam membelajarkan materi bentuk-bentuk geometri, karena keterbatasan media pembelajaran, pengalaman mengajar, minimnya keaktifan siswa, dan lain-lain. Sehingga kualitas pembelajaran bentuk-bentuk geometri tidak optimal.
Menjawab tantangan tersebut maka perlu adanya upaya-upaya melalui media pembelajaran bentuk balok, diharapkan dapat menjadi salah satu upaya dalam pengembangan pemahaman materi bentuk geometri. Sebagaimana yang diungkapkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab II Pasal 3, menyatakan bahwa :

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Oleh karena itu guru sangat berperan dalam pengembangan tersebut. Sebagai seorang guru, diharapkan memiliki kemampuan merancang kegiatan untuk mengembangkan pemahaman pembelajaran. Perkembangan baru terhadap belajar mengajar bahwa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan peranan dan kompetensinya karena proses belajar mengajar dan prestasi belajar anak ditentukan oleh peranan dan kompetensi guru. (www.p4tk.com.2015).
Selain itu pula, metode atau strategi pembelajaran memiliki kedudukan yang sangat signifikan untuk dapat mencapai tujuan pendidikan. Metode sebagai seni dalam mentrasfer ilmu pengetahuan kepada anak didik dianggap lebih signifikan dibanding dari materi itu sendiri. Ini adalah sebuah realita bahwa cara penyampaian yang komunikatif lebih disenangi oleh anak, walaupun sebenarnya materi yang disampaikan sesungguhnya tidak terlalu menarik. Sebaliknya materi yang cukup menarik, karena disampaikan dengan cara yang kurang menarik maka materi itu kurang dapat dicerna oleh anak.
Menurut hasil observasi, terdapat 7 anak yang masih sulit dalam menyebutkan bentuk segi empat, lingkaran, dan segitiga saat anak mengamati bentuk rumah, bentuk roda motor dan bentuk buku, selain itu anak-anak tidak semangat dalam belajar. Ini dibuktikan dengan hasil pekerjaan anak dari 15 anak hanya 5 anak yang sudah mampu mengenal bentuk-bentuk geometri sebagian lainnya masih perlu bimbingan dari guru.

Rendahnya kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak Kelompok B di Taman Kanak-kanak Aisyiyah disebabkan oleh beberapa penyebab yaitu, penggunaan media pembelajaran yang digunakan terbatas, guru hanya mengenalkan dua macam bentuk geometri saja yaitu bentuk segi empat dan lingkaran. Selain itu, guru hanya menggunakan media papan tulis dan gambar macam-macam bentuk geometri, akibatnya kemampuan anak dalam mengenal bentuk-bentuk geometri belum terkuasai dengan baik. Anak-anak masih kebingungan saat menyebutkan macam-macam bentuk geometri yaitu bentuk segi empat, segitiga, dan lingkaran. Selain itu penyajian dalam metode pembelajaran yang digunakan adalah ceramah, guru hanya bercerita di depan menerangkan gambar bentuk geometri akibatnya saat kegiatan belajar mengajar berlangsung kurang kondusif, banyak anak yang bercerita dengan teman, dan ada yang bermain sendiri, akibatnya proses kegiatan belajar mengajar kurang maksimal.  Selain itu pula guru hanya mengulang-ulang kegiatan pembelajarannya dengan mengerjakan LKA tanpa diselingi dengan kegiatan bermain. Kondisi seperti inilah yang membuat anak kurang antusias saat melakukan kegiatan pembelajaran.
Atas dasar itulah diadakan motivasi pendidikan sebagai jawaban dari permasalahan-permasalahan pendidikan. Salah satu contoh adalah penggunaan media bahan bekas. Dengan penggunaan media ini memberikan kemudahan pada anak didik untuk lebih mudah menerima pelajaran dengan baik. 

Melalui media pembelajaran merupakan salah satu unsur pokok  yang tidak dapat terpisahkan dari kegiatan belajar, khususnya dalam kegiatan belajar anak di Taman Kanak-kanak utamanya dalam pengembangan berbagai aspek perkembangan anak baik aspek kognitif, emosi, sosial, bahasa, motorik, moral dan sebagainya. Dan juga memegang peranan penting dalam rangka terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang menarik dan bermakna bagi anak. Sehingga akan tumbuh budaya belajar anak secara mandiri sebagai dasar untuk pembiasaan dalam kehidupan di kemudian hari, serta akan mendukung penciptaan kondisi belajar anak yang menarik dan menyenangkan. Media pembelajaran juga merupakan sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi secara optimal. Selain itu masih banyak keuntungan yang dapat diperoleh dengan menggukanakan media dalam kegiatan pembelajaran, diantaranya anak lebih tertarik pada pelajaran merasa senang termotivasi untuk belajar dan menumbuhkan rasa ingin tahu serta kreativitasnya.

Dari latar belakang diatas maka usulan penelitian ini bermaksud untuk memaparkan bagaimana menciptakan suatu pembelajaran yang kreatif dan menyenangkan, sehingga anak didik termotivasi untuk berkarya sendiri, meningkatkan kemampuan yang dimilikinya. Dari hal tersebut penulis ikut termotivasi untuk menyajikan sebuah karya tulis dengan judul “Pengembangan Pembelajaran Media Bahan Bekas Untuk Meningkatkan Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri Pada Anak Kelompok B di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Sibatua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pengembangan pembelajaran media bahan bekas untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Sibatua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media bahan bekas pada anak kelompok B di Taman Kanak-Kanak Aisyiyah Sibatua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoretis

Diharapkan dapat memberikan sumbang pemikiran yang dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki pembelajaran Pendidikan Anak Usia Dini. 
2. Manfaat Praktis

Pengembangan pembelajaran ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a. Manfaat bagi anak didik
Anak didik memperoleh pengetahuan mengenai bentuk geometri melalui media bahan bekas dan anak didik dapat menerapkan ilmu pengetahuan telah mereka peroleh untuk memecahkan permasalahan-permasalahan yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.  Selain itu kepada para orang tua anak diharapkan dapat dijadikan sebagai panduan untuk mendidik putra-putrinya.

b. Manfaat bagi guru

Mendapatkan pengalaman langsung dalam melaksanakan pembelajaran geometri dengan menggunakan media, menumbuhkan serta mengembangkan kreativitas guru dengan menggunakan berbagai pendekatan agar tercipta minat anak dalam belajar dan membangkitkan kreativitas guru untuk dapat menciptakan alat-alat peraga dalam pembelajaran dengan memanfaatkan benda-benda sederhana yang ada disekitarnya.

c. Manfaat bagi pemerintah

Sebagai masukan bagi pemerintah dalam mengambil keputusan di bidang pendidikan anak usia dini untuk meningkatkan mutu pendidikan.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian 
1. Mengenal Bentuk Geometri
Menurut Lestari, K.W. menjelaskan bahwa mengenal bentuk geometri pada anak usia dini adalah kemampuan anak mengenal, menunjuk, menyebutkan serta mengumpulkan benda-benda di sekitar berdasarkan bentuk geometri. (Lestari, K.W, 2011: 4)

Pendapat lain yang diungkapkan oleh Agung Triharso, menyatakan bahwa dalam membangun konsep geometri pada anak dimulai dari mengidentifikasi bentuk-bentuk, menyelidiki bangunan dan memisahkan gambar-gambar biasa seperti, segi empat, lingkaran, dan segitiga. Belajar konsep letak, seperti di bawah, di atas, kiri, kanan, meletakkan dasar awal memahami geometri. (Agung Triharso, 2013: 50)

Daitin Tarigan menjelaskan bahwa belajar geometri adalah berpikir matematis, yaitu meletakkan struktur hirarki dari konsep-konsep lebih tinggi yang terbentuk berdasarkan apa yang telah terbentuk sebelumnya, sehingga dalam belajar geometri seseorang harus mampu menciptakan kembali semua konsep yang ada dalam pikirannya. Mengenalkan berbagai macam bentuk geometri pada anak usia dini dapat dilakukan dengan cara mengajak anak bermain sambil mengamati berbagai benda di sekelilingnya. Anak akan belajar bahwa benda yang satu mempunyai bentuk yang sama dengan benda yang lainnya seperti ketika mengamati bentuk buku mempunyai bentuk yang sama dengan segi empat atau persegi. (Daitin Tarigan, 2006: 32)

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri dilakukan secara bertahap. Anak usia dini berada pada fase praoperasional, kemampuan berpikirnya adalah berpikir secara simbolis. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan anak untuk dapat membayangkan benda-benda yang ada di sekitarnya. Pembelajaran melalui kegiatan bermain untuk mengenal bentuk geometri dapat membantu anak untuk memahami, menggambarkan, dan mendeskripsikan benda-benda yang ada di sekitarnya. Di dalam pembelajaran geometri terdapat pembelajaran mengenai konsep dasar bangun datar seperti, bangun datar yang meliputi segitiga, segi empat, dan lingkaran dan konsep bangun ruang yang meliputi kerucut, kubus, balok, tabung, dan lain-lain.

Adapun bentuk-bentuk geometri yang diajarkan kepada anak-anak, dalam hal ini TK Kelompok A, sesuai Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Usia Dini, yaitu: lingkaran, segitiga, dan segiempat. Dalam Permendiknas No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Usia Dini, juga menyebutkan bahwa pembelajaran bentuk-bentuk geometri di Taman Kanak-kanak kelompok A termasuk area kognitif, dengan indikator berupa:

a.  Menyebut dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri.

b. Mengelompokkan bentuk-bentuk geometri (lingkaran, segitiga, dan segiempat) (Permendiknas No. 58 Tahun 2009: 15)

Teori belajar dalam pembelajaran geometri yang dapat mengembangkan tahap mental anak dapat ditinjau dari tiga unsur di antaranya adalah waktu, materi pengajaran, dan metode pengajaran yang diterapkan. Apabila ketiga unsur tersebut dapat dilaksanakan dengan baik maka dapat meningkatkan kemampuan berpikir yang lebih tinggi pada anak dan mampu berpikir secara rasional. Salah satu dari teori yang menguatkan pernyataan tersebut adalah teori pembelajaran yang dikemukakan oleh Van Hiele (Daitin Tarigan, 2006: 62), menyatakan bahwa terdapat lima tahap belajar geometri pada anak, di antaranya adalah:

1. Tahap Pengenalan.

Dalam tahap ini anak mulai belajar mengenal suatu bentuk geometri secara keseluruhan, namun belum mengetahui adanya sifat-sifat dari bentuk geometri yang dilihatnya.

2. Tahap Analisis.

Pada tahap ini anak sudah mulai mengenal sifat-sifat yang dimiliki benda geometri yang diamati. Anak sudah mampu menyebutkan aturan yang terdapat pada benda geometri tersebut.

3. Tahap Pengurutan.

Pada tahap ini anak sudah mampu melakukan penarikan kesimpulan, berpikir deduktif, namun kemampuan ini belum dapat berkembang secara penuh.
4. Tahap Deduksi.

Dalam tahap ini anak sudah mampu menarik kesimpulan secara deduktif, yaitu penarikan kesimpulan dari hal-hal yang bersifat umum menuju hal-hal yang bersifat khusus.

5. Tahap Akurasi.

Dalam tahap ini anak mulai menyadari betapa pentingnya ketepatan dari prinsip-prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian. Anak belajar bentuk-bentuk geometri anak harus belajar dari benda-benda konkret.

Geometri selalu berkaitan erat dengan matematika dan berhubungan dengan kehidupan sehari-hari. Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa dalam belajar matematika setiap anak selalu dikaitkan dengan pengalaman kehidupannya sehari-hari. Belajar dan pembelajaran merupakan suatu istilah yang sangat erat dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran merupakan kegiatan kegiatan yang dilakukan untuk menciptakan suasana yang menyenangkan dan memberikan pelayanan yang baik agar anak dapat belajar. Belajar pada anak usia dini dikemas dengan cara belajar sambil

bermain. 

Aspek-aspek kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri dimulai dari anak mengetahui bentuk-bentuk geometri dan namanya yang meliputi kemampuan mengucapkan bentuk geometri dan memberi nama bentuk geometri, memahami bentuk-bentuk geometri yang meliputi kemampuan memberikan contoh bentuk suatu benda yang sama dengan bentuk geometri dan kemampuan mendeskripsikan masing-masing bentuk geometri, dan menerapkan bentuk geometri dalam kehidupan sehari-hari yang meliputi kemampuan menggambar bentuk geometri, menyusun beberapa bentuk geometri menjadi suatu benda, dan bercerita mengenai benda yang dibuatnya dari beberapa susunan bentuk geometri.

2. Media Bahan Bekas
a. Konsep Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti “tengah , “ perantara’, atau ‘ pengantar dalam bahasa arab media berarti perantara. Atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
Menurut Hamijojo dalam Arif sardiman (2005: 89), memberi batasan media sebagai semua bentuk perantara yang digunakan oleh manusia untuk menyampaikan atau menyampaikan ide, , gagasan atau pendapat. Sehingga ide , gagasan dan pendapat itu sampai kepada penerima yang dituju.

Sedangkan menurut Gerlach & Ely dalam Setiawan Deni (2008: 56) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia , materi , atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat peserta didik mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap ,dalam pengertian ini guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media.
Kata media bersumber dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata medium, yang berarti perantara pengantar pesan dari pengirim ke penerima. Untuk pemahaman yang lebih jauh lagi, beberapa ahli telah memberikan batasan-batasan, seperti :
a. Assosiasi Teknologi Pendidikan (Association Educational and Communication Tecnology = AECT); mengatakan bahwa media adalah segala bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk menyalurkan pesan/informasi.

b. Gagne mengartikan media sebagai berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar.

c. Briggs mengatakan bahwa media sebagai alat untuk memberikan perangsang bagi siswa supaya proses belajar terjadi.

Dari batasan-batasan tersebut, Arief (2006: 7) menyimpulkan bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat anak didik sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Media merupakan sarana yang dipakai untuk menyebarkan ide sehingga gagasan yang termuat dalam media tersebut tersampaikan secara utuh ke penerima. Media adalah saluran komunikasi atau perantara yang digunakan untuk membawa atau menyampaikan suatu pesan, dimana perantara merupakan jalan atau alat lalu lintas suatu pesan antara komunikator dan komunikan. 

Proses pembelajaran jelas merupakan proses komunikasi antara guru dan anak didik. Semula guru sebagai komunikator (menyampaikan pesan komunikasi) dan peserta didik sebagai komunikan (menerima pesan komunikasi). Kini dalam proses pembelajaran guru sebagai komunikator dan atau komunikan sementara anak didik sebagai komunikan juga sebagai komunikator. Ini sesuai dengan prinsip komunikasi multi arah yaitu komunikasi terjadi antara guru dengan atau ke anak didik, terjadi pula  antara anak didik dengan atau ke anak didik lain, bahkan antara anak didik dengan atau ke guru. Komunikasi demikian akan meninggikan kadar keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru dan anak didik secara bergantian bisa menjadi komunikator, sehingga proses pembelajaran lebih variatif.  

Untuk menghindari kesalahan komunikasi digunakan sarana untuk dapat membantu proses komunikasi yang disebut media. Dalam proses pembelajaran media yang digunakan disebut media pendidikan. Di era teknologi informasi yang kian canggih, media telah memperluas atau memperpanjang kemampuan manusia untuk merasakan, mendengar dan melihat sehingga meniadakan batas jarak, ruang dan waktu tertentu, teknologi informasi mampu membunuh jarak.

Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah metode mengajar dan media pengajaran. Kedua aspek ini saling berkaitan. Pemilihan salah satu metode mengajar tertentu akan mempengaruhi jenis media pengajaran yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan dalam memilih media, antara lain tujuan pengajaran, materi pembelajaran, kesesuaian teori, jenis tugas, respon yang diharapkan anak didik kuasai setelah pengajaran berlangsung, konteks pembelajaran termasuk karakteristik anak didik, kondisi lingkungan, fasilitas pendukung, dan waktu yang tersedia.

Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal. Media sering diganti dengan istilah mediator yang berarti media menunjukkan fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubungan yang efektif antara dua pihak utama dalam proses belajar anak didik dan isi pelajaran. 

Disamping diistilahkan sebagai mediator dapat pula mencerminkan pengertian bahwa setiap sistem pengajaran yang melakukan peran mediasi, mulai dari guru sampai kepada peralatan paling canggih, dapat disebut media. 

Dapat disimpulkan, media adalah alat-alat yang menyampaikan atau mengantarkan pesan-pesan pengajaaran. Dengan demikian dapat dipahami bahwa media sebagai alat bantu sebagai perantara yang mengantar informasi antara sumber dan penerima. Jadi, televisi, film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan cetakan, dan sejenisnya adalah media komunikasi.

UU No. 20 Tahun 2003 SISDIKNAS, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Arif Sardiman (2005: 90), pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula.
Berdasarkan pengertian media dan pembelajaran diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan isi materi pengajaran, informasi atau pesan-pesan penting dari guru kepada muridnya dalam suatu pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi efektif dan efisien.
b. Bahan Bekas

Dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Anti Yuniar, 2007: 76) bahan diartikan sebagai benda yang berwujud sedangkan arti kata bekas adalah sisa habis dilalui, sesuatu yang menjadi sisa dipakai. Jadi dapat disimpulkan bahwa barang bekas adalah benda yang sudah pernah dipakai baik sekali maupun lebih dari satu kali.
Jika memperhatikan disekeliling, maka dapat menemukan begitu banyak sumber belajar yang bias dimanfaatkan. Sekarang tergantung apakah bisa mengembangkannya menjadi suatu media yang menarik, kreatif dan mempermudah proses belajar mengajar sehingga kita tidak akan kekurangan sumber belajar. Guru yang kreatif akan menjadi begitu antusias melihat sumber belajar yang tidak terhingga.
Untuk mengembangkan atau memunculkan kreativitas guna mengembangkan barang bekas yang ada, berikut disajikan beberapa cara yang harus dilakukan, diantaranya:

1. Sebelum menentukan media sederhana yang akan dikembangkan dari barang bekas maka rencanakannlah terlebih dulu program pengembangan yang akan dilakukan berdasarkan garis-garis besar program pengajaran.

2. Analisislah kematangan dan kemampuan peserta didik yang akan mengikuti pelajaran.

3. Amatilah lingkungan sekolah dan rumah peserta untuk menemukan barang bekas yang bisa digunakan.

4. Membeli atau meminjam media sederhana yang telah ada adalah jalan terakhir guru jika lingkungan sekitar kurang mampu memberikan solusi yang tepat. 
            Beberapa jenis pemanfaatan bahan bekas yang dapat diterapkan:
        1. Kardus Bekas

Kardus bekas banyak yang berbentuk geometri persegi dan persegi panjang, misalnya kardus susu, odol, atau minuman kotak. Dapat disusun dengan membuat karya, diubah menjadi bangunan rumah, dan lain-lain. 
      2. Tempat minuman gelas
       Tempat minuman gelas, sebagainya bagian atas dapat kita gunakan dalam permainan yang dipadu dengan berhitung. Sebelumnya rapikan dulu ring yang telah kita gunting. Kemudian siapkan tiang kecil dari kayu atau bambu. Usahakan tiang dapat berdiri. Berilah angka pada tiang tersebut.
Pembelajarannya: suruh anak menghitung ring bekas gelas dengan melemparkannya pada tiang pancang yang telah disiapkan.
   3. Bagian Bawah Tempat Minuman Gelas
       Bagian bawahan gelas yang telah di potong membentuk bentuk geometri lingkaran. Tulislah dengan spidol permanen agar tulisannya tidak hilang. Pembelajarannya: dapat digunakan untuk membuat kata-kata atau angka dengan menyusun huruf demi huruf atau angka demi angka.
Kegunaan bahan bekas adalah  : a) memperkenalkan kepada anak berbagai bentuk kotak bangun yang bisa mereka lihat sehari-hari, b) mendorong anak membuat sesuatu dari bentuk kotak bangun sesuai dengan daya fantasi atau imajinasi dan kreativitas mereka, c) mengembangkan daya pikir dan kreativitas anak.
Setelah memperkenalkan dan menyebutkan bahan bekas kepada anak kemudian anak-anak diuji satu persatu nama-nama bahan tersebut. Kemudian diberi contoh cara membuat kubah, rumah-rumahan, mobil-mobilan, dan sebagainya. Setelah anak memahami menggunakan bahan bekas maka berikutnya anak diberikan kesempatan untuk mendemonstrasikan atau mencoba membuat berbagai bentuk bangunan sesuai dengan fantasi dan imajinasi mereka.

Adapun langkah-langkah menurut Mustakim (2008: 231) dalam pembelajaran dengan media bahan bekas yaitu sebagai berikut:
1. Guru mempersiapkan media bahan bekas
2. Guru menjelaskan materi yang akan dilakukan dengan menggunakan media bahan bekas
3. Guru mengadakan tanya jawab tentang materi yang sudah disampaikan dengan media bahan bekas
4. Guru melakukan penilaian tentang pembelajaran yang telah tercapai.

B. Kelebihan Media Bahan Bekas
Dimyati (2008: 40) mengatakan bahwa kelebihan media bahan bekas untuk anak usia dini adalah sebagai berikut: (a) Meningkatkan motorik kasar dan halus anak serta kreativitas anak. (b) Mengenalkan konsep matematika, yaitu mengenal konsep berat dan ringan, panjang dan pendek, besar dan kecil, tinggi dan rendah, belajar mengelompokkan benda berdasarkan bentuk dan warna, mengenalkan konsep arah kiri dan kanan, atas dan bawah, dan bahan bekas juga mendidik anak mempelajari perbedaan bentuk geometri. (c) Merangsang kreativitas dan imajinasi anak, mainan bahan bekas merupakan pemicu stimulasi kreativitas, karena anak akan membuat desain sendiri dengan bahan bekas. Imajinasi anak dapat segera diwujudkan dengan mainan bahan bekas. (d) Mengembangkan keterampilan bahasa anak (karena anak memberikan label pada benda yang dilihatnya serupa), anak dapat mengembangkan kemampuan kata-kata saat mencoba menggambarkan ukuran, bentuk dan posisi. (e) Bila bermain dengan temannya, permainan ini dapat melatih kepemimpinan, inisiatif, perencanaan, mengemukakan pendapat, dan kemampuan mengarahkan orang lain. Permainan ini juga mengembangkan empati anak dengan menghargai hasil karya orang lain.

Menurut Mustakim (2007:24) setiap jenis media pembelajaran pasti ditemui kekurangan dan kelebihannya. Berikut merupakan uraian kelebihan dalam menggunakan media bahan bekas :
1. Anak memilih sendiri bentuk geometri yang disenanginya sehingga anak lebih bersemangat. Pemberian kesempatan kepada anak untuk menentukan pilihan merupakan hal yang menyenangkan bagi anak, anak merasa bersemangat dan kepercayaan dirinya tumbuh.

2. Tidak mengantuk dan bosan karena anak beraktifitas dengan aktif. Anak diberi kesempatan untuk mengambil/memilih, melempar, mengelompokkan, menghitung dan mengurangi, sehingga anak aktif. Saat anak memilih ada aktifitas dalam keterampilan sosial, segi kognitif dan motorik halus, saat anak memilih ada aktifitas dalam motorik kasarnya. Dengan pilihan beragam dan berbagai jenis warna, berupa bentuk lingkaran dengan warna merah, segitiga warna kuning, atau segiempat warna biru, mungkin juga empat persegi panjang warna hijau, segilima warna oranye atau malah jajaran genjang warna hitam yang akan disediakan. Saat menyusun keterampilan sosialnya muncul, aktifitas dalam kognitifnya bekerja, motorik halusnya juga bekerja. Anak ingin segera menghitung, menambah, mengurangi bahkan mengelompokkan warna-warna kesukaannya dari hasil pilihannya tersebut.

3. Anak tertarik untuk mengetahui bentuk apa yang keluar dan warna apa yang muncul dari setiap bentuk geometri yang disediakan oleh guru. Anak akan merasa bangga jika bentuk yang disediakan oleh guru sesuai dengan harapannya. Anak yang belum dapat mengelompokkan, menghitung atau mengurangi karena jumlah, bentuk dan warna yang ada selalu berbeda akan berusaha mencoba lagi sehingga mereka memiliki keinginan untuk mencoba dan mencoba lagi. Dalam hal ini guru berperan sebagai motivator, memotivasi anak untuk mengambil, memilih dengan antusias, menebak bentuk atau warna apa dan dengan jumlah berapa yang muncul dan mengelompokkannya sesuai dengan aturan permainan yang sudah disepakati bersama antara anak dan guru. Pemberian reward atau penghargaan setiap keberhasilan anak akan membuat anak lebih bersemangat dan merasa dihargai.

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan media bentuk geometri ini tidak membosankan praktis digunakan sehingga mudah untuk dimainkan. Selain itu kelebihan yang lainnya adalah dapat menstimulasi perkembangan motorik halus dan kreativitas anak. 

C. Kekurangan Media Bahan Bekas
Adapun kekurangannya pembelajaran dengan media bahan bekas ini adalah sebagai berikut:

1. Banyak menyita waktu. Untuk melihat bentuk geometri apa yang disediakan oleh guru, karena anak harus memilih terlebih dahulu sebuah bentuk geometri kemudian mengelompokkan warna atau bentuk lalu dihitung atau dikurangi untuk penambahan dan pengurangan. Untuk mengelompokkan warna anak harus mengambil bentuk geometri yang disenanginya kemudian disusun sesuai bentuk dan warna yang diperintahkan oleh guru.

2. Anak merasa tidak bersemangat karena kadang-kadang bentuk yang muncul tidak sesuai dengan harapan anak. Misalnya harapan anak bentuk lingkaran dengan warna kuning, lalu keluar warna merah dengan bentuk segitiga, memilih lagi dan yang muncul bukan warna kuning melainkan warna hijau,  maka anak tidak akan dapat mengelompokkan warna tersebut.

3. Memerlukan banyak bentuk geometri dengan variasi warna. Tidak hanya satu warna tapi sesuai dengan berbagai macam warna yang ada, mulai dari warna primer biru, kuning dan merah sampai warna skunder yang terjadi dari perpaduan warna primer.
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan pembelajaran dengan media bentuk geometri ini memiliki kekurangan diantaranya adalah media pembelajaran geometri ini memerlukan waktu yang lama dan harus membutuhkan kejelian serta ketelitian.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Subjek Penelitian
Subjek dalam pembelajaran ini adalah anak didik kelompok B sebanyak  15 orang pada TK Aisyiyah. Dengan rincian anak laki-laki 6 orang dan perempuan 9 orang serta 1 orang guru.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Pembelajan ini direncanakan mengambil lokasi atau tempat di TK Aisyiyah Sibatua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. Dipilihnya TK Aisyiyah Sibatua Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep sebagai tempat penelitian karena: a) Lokasinya terjangkau, b) Telah terjalin hubungan komunikasi yang harmonis antara kepala sekolah, guru, staf sekolah dan para siswa, dan c) Adanya permasalahan yang layak untuk diteliti. Adapun waktu pembelajaran dilakukan selama kurang lebih 1 bulan selama bulan Agustus sampai September 2015.

C. Desain / Prosedur Penelitian
Desain penelitian berupa penelitian deskriptif yaitu dengan mendeskrifsikan data-data hasil pengamatan untuk menghasilkan suatu kesimpulan mengenai pengamatan yang dilakukan. Berikut skema desain penelitiannya:




Adapun prosedur ppenelitiannya berupa:

1) Perencanaan

Pelaksanaan perencanaan kegiatannya yaitu :

a) Mengkoordinasikan terlebih dahulu tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

b) Menentukan tema dan sub tema pembelajaran, dilanjutkan memilih indikator dan merumuskannya ke dalam RKH. 

c) Setelah itu menyiapakan instrumen pengamatan berupa hasil kemampuan mengenal bentuk-bentuk geometri pada setiap pelaksanaan. 

d) Menata lingkungan belajar anak.

2) Pelaksanaan tindakan 

a) Mempraktikan pembelajaran sesuai rencana kegiatan harian yang telah disusun. 

b) Implementasi dari perencanaan yang sudah dibuat. 

c) Melakukan apersepsi dengan anak mengenai tema kegiatan 

d) Memberikan penjelasan mengenai tata cara penggunaan media bahan bekas.

3) Observasi atau pengamatan 

a) Observasi dilakukan selama kegiatan berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang telah direncanakan. 

b) Pengamatan dilakukan mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan penutup. 

c) Pengamatan dicatat sesuai unsur kemampuan mengenal bentuk-bentuk geometri pada anak.

4) Refleksi

Kegiatan refleksi ini berupa analisis kegiatan dan penjelasan dari pelaksanaan. Lembar observasi yang telah diisi tersebut kemudian diolah dengan cara menganalisis dan mengevaluasi yang bertujuan untuk mengetahui apakah pada kegiatan tesebut ditemui kesulitan-kesulitan pada anak sehingga hasilnya belum optimal. Dari analisis tersebut, maka kesulitan-kesulitan itu akan dikaji lagi dan dikaitkan dengan teori-teori yang relevan untuk mendapatkan hasil yang optimal.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Dalam menggunakan metode tersebut, memerlukan instrumen, yaitu alat bantu agar pekerjaan mengumpulkan data menjadi lebih mudah. Pada pelaksanaan pengembangan pembelajaran ini memilih tiga metode untuk mengumpulkan data yang digunakan untuk mengetahui kemampuan mengenal bentuk-bentuk geometri, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati dan diteliti. Observasi atau pengamatan dilakukan terhadap perkembangan kemampuan mengenal bentuk geometri. Pengamatan ini dilakukan dengan menggunakan lembar observasi check list yang telah disiapkan dengan memberikan skor jika hal yang diamati muncul. 

2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan suatu peristiwa yang sudah terjadi yang berupa tulisan, gambar-gambar atau video yang direkam oleh seseorang dan digunakan sebagai data sebagai hasil pengamatan. Metode dokumentasi berupa foto-foto hasil kerja anak yang dapat menggambarkan mengenai perkembangan anak dalam kemampuan mengenal bentuk geometri. Dokumentasi dilakukan saat observasi, pengambilan foto-foto tersebut bertujuan agar data yang diperoleh yakni yang berupa fakta-fakta peristiwa proses pembelajaran dapat optimal, sehingga dapat dijadikan sebagai bukti, selain itu dapat dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap perkembangan kognitif anak.

E. Teknik Analisis Data dan Standar Pencapaian

1. Teknik Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Analisis ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan semua hal yang diperoleh selama kegiatan berlangsung. Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam analisis data kualitatif, yaitu:

a.  Reduksi data

Reduksi data merupakan suatu  proses pemilihan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif  berlangsung.

1) Pengelompokkan data

Pengelompokkan data menurut kriteria tertentu yang dikhendaki oleh peneliti. Pada kategorisasi besar , data dikelompokkan berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan.

2) Pengorganisasian data

Dengan adanya data terorganisasi akan memudahkan pengguna dalam melakukan pengolahan data yang dibutuhkan. Data yang terorganisasi juga memungkinkan pencarian data dengan lebih tepat dibandingkan data yang tidak terorganisir.

b.  Display data

Menurut Andi Prastowo (2012: 244) “Display data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan”. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan atas pemahaman yang kita dapat dari penyajian-penyajian tersebut.

c.  Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan selama penelitian berlangsung. Secara sederhana, makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenaran, kekuatan, dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Jika tidak demikian, yang kita miliki adalah cita-cita yang menarik mengenai sesuatu yang terjadi dan yang tidak jelas kebenaran dan kegunaannya.

2. Standar Pencapaian

Standar pencapaian dalam pengembangan pembelajaran ini meliputi indikator hasil mengajar guru dan belajar anak selama pembelajaran. Untuk itu peneliti dan guru kelas menentukan tingkat kriteria keberhasilan tindakan pada setiap pertemuan pembelajaran. Indikator keberhasilan yang diinginkan dicapai oleh peneliti adalah ˃ 80% dari jumlah anak didik telah berhasil memenuhi tingkat pengembangan yang akan dicapai pada peningkatan kemampuan mengenal bentuk geometri anak melalui media bahan bekas.

Tabel. 3.1 Standar Pencapaian

	No
	Simbol
	Kategori Penilaian

	1
	●
	Baik

	2
	√
	Cukup


	3
	○
	Kurang


Sumber: Depdiknas, 2007.

BAB IV
HASIL PENELTIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Pertemuan I
a. Perencanaan Tindakan

Perencanaan dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan, dalam pelaksanaan perencanaan ini kegiatannya yaitu mengkoordinasikan terlebih dahulu tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan ketika pengembangan pembelajaran kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media bahan bekas yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas Kelompok B. Koordinasi pembelajaran yang dilakukan yaitu sebelumnya menentukan tema dan  sub tema pembelajaran. Tema pembelajaran pada penelitian yaitu “Lingkunganku” dan sub tema pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu “manfaat rumah” kemudian setelah menentukan tema dan sub tema, dilanjutkan memilih indikator dan merumuskannya ke dalam RKH.

Sebelum memulai kegiatan pembelajaran terlebih dahulu menyediakan media bahan bekas sebagai media pembelajaran yang akan digunakan.  Bahan bekas yang akan digunakan dipilih terlebih dahulu layak tidaknya digunakan kembali kemudian memilih bahan bekas yang berbentuk geometri, setelah itu membersihkan agar higienis digunakan anak-anak. Jangan sampai bahan bekas yang digunakan berbahaya bagi kesehatan anak-anak. Peneliti sebagai pengamat (observer) terhadap perkembangan kemampuan mengenal bentuk geometri.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan Pertemuan Pertama pada dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 23 Desember 2015 dengan tema ”Lingkunganku” dan sub tema “Manfaat rumah”. Kegiatan sebelum pembelajaran diisi dengan berdoa terlebih dahulu, bernyanyi sambil bertepuk tangan, adan dilanjutkan dengan tanya jawab mengenai tema pada hari itu. Pada kegiatan awal pembelajaran, guru mempersiapkan media bahan bekas sebagai media pembelajaran, dengan terlebih dahulu memilih bahan bekas yang layak untuk digunakan kembali, memilih bahan bekas yang sesuai dengan bentuk-bentuk geometri, kemudian membersihkannya agar layak dan higienis untuk dipegang oleh anak. 
Setelah menyiapkan media, guru menjelaskan materi yang akan dilakukan dengan menggunakan media bahan bekas, menjelaskan kepada anak bentuk-bentuk geometri dari bahan bekas. Misalnya kardus bekas minuman kotak merupakan bentuk geometri persegi. Kemudian mengelompokkan bentuk-bentuk geometri. Terlihat anak sudah mulai mengetahui tapi masih harus dalam bimbingan guru.

Kemudian guru mengadakan tanya jawab tentang materi yang sudah disampaikan, sebagian anak sudah bisa menjawab, dan yang lainnya hanya masih diam mendengarkan penjelasan guru. Guru melakukan penilaian tentang pembelajaran yang telah tercapai. Di akhir kegiatan guru mencatat pengamatan untuk kegiatan hari ini.
c. Observasi 
1) Hasil Observasi Guru
Pada pertemuan pertama  hasil observasi guru yang sajikan dengan lembar observasi pengamatan untuk guru pada lampiran laporan ini yaitu hasil yang diperoleh guru pada penilaian 1 adalah nilai cukup, guru sudah menyiapkan media bahan bekas yang akan digunakan tetapi masih belum sempurna. Pada penilaian 2 nilai cukup, Guru sudah memperkenalkan dan menjelaskan materi dengan bahan bekas kepada anak tetapi masih ada anak yang belum mengerti guru sudah meminta anak untuk mulai bekerja. Pada penilaian 3 guru sudah melakukan tanya jawab kepada anak mengenai media bahan bekas yang digunakan. Pada indikator 4 nilai cukup, Guru sudah memberikan penilaian akan hasil kerja anak. 

2) Hasil Observasi Anak

Pada pertemuan pertama hasil observasi untuk anak yang berjumlah lima belas orang anak terdiri dari enam orang anak laki-laki dan sembilan orang anak perempuan didapatkan hasil observasi dengan indikator yang diobservasi adalah menyebut dan menunjukkan bentu-bentuk geometri, mengelompokkan bentuk-bentuk geometri adalah sebagai berikut: 

1) Hasil observasi indikator menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri yaitu: 3 orang anak yang sudah mampu menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri, 6 orang anak bisa tetapi dengan bantuan guru dan 6 orang anak belum bisa meskipun dengan bantuan guru.
2) Hasil observasi indikator mengelompokkan bentuk-bentuk geometri yaitu: 4 orang anak sudah mampu mengelompokkan bentuk-bentuk geometri, 6 orang anak sudah bisa tetapi dibantu oleh guru, 5 orang anak belum bisa meski dibimbing guru.

d. Refleksi 

Dari hasil observasi yang diperoleh pada pertemuan I anak yang memperoleh nilai baik masih sangat kurang hal ini terjadi karena guru yang mengajar dikelas dalam persiapan media masih ada yang dilupakn, perkenalan media pada anak terlalu mengkhusus, penjelasan tetang cara penggunaan media balok terlalu cepat dan masih ada beberapa yang dilupakan untuk dijelaskan. Maka dari kelemahan2 yang terjadi pada pertemuan I menjadi bahan acuan untuk diperbaiki pada pertemuan berikutnya.

2. Pertemuan II
a. Perencanaan
Perencanaan dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan, dalam pelaksanaan perencanaan ini kegiatannya yaitu mengkoordinasikan terlebih dahulu tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan ketika pengembangan pembelajaran kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media bahan bekas yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas Kelompok B. 
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan Pertemuan Kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 24 Desember 2015 dengan tema ”Lingkunganku” dan sub tema “Manfaat Rumah”. Kegiatan sebelum pembelajaran diisi dengan bernyanyi, tanya jawab mengenai tema pada hari ini.

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru mempersiapkan media bahan bekas sebagai media pembelajaran, dengan terlebih dahulu memilih bahan bekas yang layak untuk digunakan kembali, memilih bahan bekas yang sesuai dengan bentuk-bentuk geometri, kemudian membersihkannya agar layak dan higienis untuk dipegang dan dipelajari oleh anak. 

Setelah menyiapkan media, guru menjelaskan materi yang akan dilakukan dengan menggunakan media bahan bekas, menjelaskan kepada anak beberapa bentuk geometri dari bahan bekas. Misalnya kardus bekas pasta gigi, minuman kotak, bagian bawah tempat minuman bekas, kemudian mengelompokkan bentuk-bentuk geometri. Terlihat anak sudah mulai mengetahui bentuk-bentuk geometri dan sebagaian lagi masih harus dalam bimbingan guru.

Kemudian guru mengadakan tanya jawab tentang materi yang sudah disampaikan, sebagian anak sudah bisa menjawab, dan yang lainnya hanya masih diam mendengarkan penjelasan guru. Guru melakukan penilaian tentang pembelajaran yang telah tercapai. Di akhir kegiatan guru mencatat pengamatan untuk kegiatan hari ini. 
c. Observasi

1) Hasil Observasi Guru

Pada pertemuan kedua hasil observasi guru yang sajikan dengan lembar observasi pengamatan untuk guru pada lampiran laporan ini yaitu hasil yang diperoleh guru pada penilaian 1 adalah nilai cukup, guru sudah menyiapkan media bahan bekas yang akan digunakan tetapi masih belum sempurna. Pada penilaian 2 nilai cukup, Guru sudah memperkenalkan dan menjelaskan materi dengan media bahan bekas kepada anak tetapi masih ada anak yang belum mengerti guru sudah meminta anak untuk mulai bekerja. Pada penilaian 3 guru sudah melakukan tanya jawab kepada anak mengenai media bahan bekas yang digunakan. Pada penilaian 4 nilai cukup, Guru sudah memberikan penilaian akan hasil kerja anak. 
2) Hasil Observasi Anak

Pada pertemuan pertama hasil observasi untuk anak yang berjumlah lima belas orang anak terdiri dari enam orang anak laki-laki dan sembilan orang anak perempuan didapatkan hasil observasi dengan indikator yang diobservasi adalah menyebut dan menunjukkan bentu-bentuk geometri, mengelompokkan bentuk-bentuk geometri adalah sebagai berikut: 

2) Hasil observasi indikator menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri yaitu: 4 orang anak yang sudah mampu menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri, 7 orang anak bisa tetapi dengan bantuan guru dan 4 orang anak belum bisa meskipun dengan bantuan guru.
3) Hasil observasi indikator mengelompokkan bentuk-bentuk geometri yaitu: 8 orang anak sudah mampu mengelompokkan bentuk-bentuk geometri, 4 orang anak sudah bisa tetapi dibantu oleh guru, 3 orang anak belum bisa meski dibimbing guru.
d. Refleksi 

Dari hasil observasi yang diperoleh pada pertemuan II anak yang memperoleh nilai baik masih sangat kurang hal ini terjadi karena guru yang mengajar dikelas dalam persiapan media masih ada yang dilupakn, perkenalan media pada anak terlalu mengkhusus, penjelasan tetang media bahan bekas terlalu cepat dan masih ada beberapa yang dilupakan untuk dijelaskan. Maka dari kelemahan2 yang terjadi pada pertemuan II menjadi bahan acuan untuk diperbaiki pada pertemuan berikutnya.
3. Pertemuan III
a. Perencanaan

Perencanaan dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan, dalam pelaksanaan perencanaan ini kegiatannya yaitu mengkoordinasikan terlebih dahulu tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan ketika pengembangan pembelajaran kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media bahan bekas yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas Kelompok B. 
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan Pertemuan Ketiga dilaksanakan hari Senin tanggal 28 Desember 2015 dengan tema ”Lingkunganku” dan sub tema “Manfaat rumah”. Kegiatan sebelum pembelajaran diisi dengan tanya jawab mengenai tema dan pengalaman anak sebelum berangkat sekolah, bernyanyi dan berdo’a.

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru mempersiapkan media bahan bekas seperti kardus bekas santan bentuk geometri segitiga. kemudian terlebih dahulu memilih bahan bekas yang layak untuk digunakan kembali, memilih bahan bekas yang sesuai dengan bentuk-bentuk geometri, kemudian membersihkannya agar layak dan higienis untuk dipegang dan dipelajari oleh anak. 

Setelah menyiapkan media, guru menjelaskan materi yang akan dilakukan dengan menggunakan media bahan bekas, menjelaskan dan mengelompokkan  bentuk-bentuk geometri dari bahan bekas. Terlihat sebagaian anak sudah mulai mengetahui bisa dengan sendiri tanpa bantuan guru dan sebagaian lagi masih harus dalam bimbingan guru.

Kemudian guru mengadakan tanya jawab tentang materi yang sudah disampaikan, sebagian anak sudah bisa menjawab, dan yang lainnya masih dibantu dengan guru. Guru melakukan penilaian tentang pembelajaran yang telah tercapai. Di akhir kegiatan guru mencatat pengamatan untuk kegiatan hari ini.

c. Observasi 
1) Hasil Observasi Guru

Pada pertemuan ketiga hasil observasi guru yang sajikan dengan lembar observasi pengamatan untuk guru pada lampiran laporan ini yaitu hasil yang diperoleh guru pada penilaian 1 adalah nilai cukup, guru sudah menyiapkan media bahan bekas yang akan digunakan tetapi masih belum sempurna. Pada penilaian 2 nilai cukup, Guru sudah memperkenalkan dan menjelaskan materi dengan media bahan bekas kepada anak tetapi masih ada anak yang belum mengerti guru sudah meminta anak untuk mulai bekerja. Pada penilaian 3 guru sudah melakukan tanya jawab kepada anak mengenai media bahan bekas yang digunakan. Pada penilaian 4 nilai cukup, Guru sudah memberikan penilaian akan hasil kerja anak. 

2) Hasil Observasi Anak

Pada pertemuan pertama hasil observasi untuk anak yang berjumlah lima belas orang anak terdiri dari enam orang anak laki-laki dan sembilan orang anak perempuan didapatkan hasil observasi dengan indikator yang diobservasi adalah menyebut dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri, mengelompokkan bentuk-bentuk geometri adalah sebagai berikut: 

a) Hasil observasi menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri  yaitu: 7 orang anak yang sudah mampu menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri, 6 orang anak bisa tetapi dengan bantuan guru dan 2 orang anak belum bisa meskipun dengan bantuan guru.
b) Hasil observasi indikator mengelompokkan bentuk-bentuk geometri yaitu: 9 orang anak sudah mampu mengelompokkan bentuk-bentuk geometri, 5 orang anak sudah bisa tetapi dibantu oleh guru, 1 orang anak belum bisa meski dibimbing guru.

d. Refleksi 

Dari hasil observasi yang diperoleh pada pertemuan III anak yang memperoleh nilai baik masih sangat kurang hal ini terjadi karena guru yang mengajar dikelas dalam persiapan media masih ada yang dilupakn, perkenalan media pada anak terlalu mengkhusus, penjelasan tetang media bahan bekas terlalu cepat dan masih ada beberapa yang dilupakan untuk dijelaskan. Maka dari kelemahan2 yang terjadi pada pertemuan III menjadi bahan acuan untuk diperbaiki pada pertemuan berikutnya.
4. Pertemuan IV
a. Perencanaan
Dalam pelaksanaan perencanaan ini kegiatannya yaitu mengkoordinasikan terlebih dahulu tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan ketika pengembangan pembelajaran kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media bahan bekas yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas Kelompok B. Koordinasi pembelajaran yang dilakukan yaitu sebelumnya menentukan tema dan  sub tema pembelajaran. Tema pembelajaran pada penelitian yaitu “Lingkunganku” dan sub tema pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu “manfaat rumah” kemudian setelah menentukan tema dan sub tema, dilanjutkan memilih indikator dan merumuskannya ke dalam RKH.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan Pertemuan keempat dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 29 Desember 2015 dengan tema ”Lingkunganku” dan sub tema “Manfaat Rumah”. Kegiatan sebelum pembelajaran diisi dengan bernyanyi, tanya jawab mengenai tema pada hari ini.

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru mempersiapkan media bahan bekas seperti kardus bekas pasta gigi, kardus bekas santan, dan tempat minuman bekas sebagai media pembelajaran, dengan terlebih dahulu memilih bahan bekas yang layak untuk digunakan kembali, memilih bahan bekas yang sesuai dengan bentuk-bentuk geometri, kemudian membersihkannya agar layak dan higienis untuk dipegang dan dipelajari oleh anak. 

Setelah menyiapkan media, guru menjelaskan materi yang akan dilakukan dengan menggunakan media bahan bekas, menjelaskan kepada anak bentuk-bentuk geometri dari bahan bekas dan mengelompokkannya sesuai dengan bentuknya masing-masing. Misalnya kardus bekas pasta gigi merupakan bentuk geometri persegi panjang. Terlihat semua anak sudah mampu menyebutkan dan mengelompokkan bentuk-bentuk geometri meskipun masih ada beberapa anak yang masih dibantu oleh guru. 

Kemudian guru mengadakan tanya jawab tentang materi yang sudah disampaikan, beberapa anak sudah bisa menjawab, dan yang lainnya masih perlu bantuan guru. Guru melakukan penilaian tentang pembelajaran yang telah tercapai. Di akhir kegiatan guru mencatat pengamatan untuk kegiatan hari ini. 
c. Observasi

1)Hasil Observasi Guru

Pada pertemuan keempat hasil observasi guru yang sajikan dengan lembar observasi pengamatan untuk guru pada lampiran laporan ini yaitu hasil yang diperoleh guru pada penilaian 1 adalah nilai baik, guru sudah menyiapkan media bahan bekas yang akan digunakan. Pada penilaian 2 nilai cukup, Guru sudah memperkenalkan dan menjelaskan materi dengan media bahan bekas kepada anak tetapi masih ada anak yang belum mengerti guru sudah meminta anak untuk mulai bekerja. Pada penilaian 3 guru sudah melakukan tanya jawab kepada anak mengenai media bahan bekas yang digunakan. Pada penilaian 4 nilai baik, Guru sudah memberikan penilaian akan hasil kerja anak. 

2) Hasil Observasi Anak

Pada pertemuan pertama hasil observasi untuk anak yang berjumlah lima belas orang anak terdiri dari enam orang anak laki-laki dan sembilan orang anak perempuan didapatkan hasil observasi dengan indikator yang diobservasi adalah menyebut dan menunjukkan bentu-bentuk geometri, mengelompokkan bentuk-bentuk geometri adalah sebagai berikut: 

1) Hasil observasi  indikator menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri yaitu: 8 orang anak yang sudah mampu menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri, 6 orang anak bisa tetapi dengan bantuan guru dan 1 orang anak belum bisa meskipun dengan bantuan guru.
2) Hasil observasi indikator mengelompokkan bentuk-bentuk geometri yaitu: 10 orang anak sudah mampu mengelompokkan bentuk-bentuk geometri, 5 orang anak sudah bisa tetapi dibantu oleh guru, sudah tidak ada orang anak belum bisa meski dibimbing guru.
d. Refleksi 

Dari hasil observasi yang diperoleh pada pertemuan IV rata-rata anak sudah memperoleh nilai baik hal ini karena guru yang mengajar dikelas dalam sudah persiapan media dengan baik, perkenalan media pada anak sudah baik, penjelasan tetang media bahan bekas sudah jelas. Maka dari kekurangan yang ada pada pertemuan IV menjadi bahan acuan untuk diperbaiki pada pertemuan berikutnya.
5. Pertemuan V
a. Perencanaan
Pelaksanaan perencanaan ini kegiatannya yaitu mengkoordinasikan terlebih dahulu tentang kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan ketika pengembangan pembelajaran kemampuan mengenal bentuk geometri melalui media bahan bekas yang dilakukan oleh peneliti dan guru kelas Kelompok B. Koordinasi pembelajaran yang dilakukan yaitu sebelumnya menentukan tema dan  sub tema pembelajaran. Tema pembelajaran pada penelitian yaitu “Lingkunganku” dan sub tema pembelajaran yang akan dilaksanakan yaitu “manfaat rumah” kemudian setelah menentukan tema dan sub tema, dilanjutkan memilih indikator dan merumuskannya ke dalam RKH.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan Pertemuan Kelima dilaksanakan hari Rabu tanggal 30 Desember 2015 dengan tema ”Lingkunganku” dan sub tema “Manfaat rumah”. Kegiatan sebelum pembelajaran diisi dengan tanya jawab mengenai tema dan pengalaman anak sebelum berangkat sekolah, bernyanyi dan berdo’a.

Pada kegiatan awal pembelajaran, guru mempersiapkan media bahan bekas sebagai media pembelajaran, dengan terlebih dahulu memilih bahan bekas yang layak untuk digunakan kembali, memilih bahan bekas yang sesuai dengan bentuk-bentuk geometri, kemudian membersihkannya agar layak dan higienis untuk dipegang dan dipelajari oleh anak. 

Setelah menyiapkan media, guru menjelaskan materi yang akan dilakukan dengan menggunakan media bahan bekas, menjelaskan kepada anak bentuk-bentuk geometri dari bahan bekas dan mengelompokkan bahan bekas sesuai dengan bentuk-bentuk geometri. Misalnya tempat minuman bekas merupakan bentuk geometri lingkaran. Terlihat semua anak sudah bisa menyebutkan dan mengelompokkan bentuk-bentuk geometri. 

Kemudian guru mengadakan tanya jawab tentang materi yang sudah disampaikan, semua  anak sudah bisa menjawab, selain itu anak mengkreasikan bahan bekas membentuk bangunan-bangunan rumah dari bentuk-bentuk geometri sesuai dengan tema pembelajaran manfaat rumah. Guru melakukan penilaian tentang pembelajaran yang telah tercapai. Di akhir kegiatan guru mencatat pengamatan untuk kegiatan hari ini.

c. Observasi

1)Hasil Observasi Guru

Pelaksanaan Pertemuan Kelima dilaksanakan hari Rabu tanggal 30 September 2015 dengan tema ”Lingkunganku” dan sub tema “Manfaat rumah”.  Pada pertemuan kelima hasil observasi guru yang sajikan dengan lembar observasi pengamatan untuk guru pada lampiran laporan ini yaitu hasil yang diperoleh guru pada penilaian 1 adalah nilai baik, guru sudah menyiapkan media bahan bekas yang akan digunakan. Pada penilaian 2 nilai baik, Guru sudah memperkenalkan dan menjelaskan materi dengan media bahan bekas dengan baik dan jelas. Pada penilaian 3 guru sudah melakukan tanya jawab kepada anak mengenai media bahan bekas yang digunakan. Pada penilaian 4 nilai baik, Guru sudah memberikan penilaian akan hasil kerja anak.
 2) Hasil Observasi Anak

Pada pertemuan pertama hasil observasi untuk anak yang berjumlah lima belas orang anak terdiri dari enam orang anak laki-laki dan sembilan orang anak perempuan didapatkan hasil observasi dengan indikator yang diobservasi adalah menyebut dan menunjukkan bentu-bentuk geometri, mengelompokkan bentuk-bentuk geometri adalah sebagai berikut: 

1) Hasil observasi indikator menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri yaitu: 10 orang anak yang sudah mampu menyebutkan dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri, 5 orang anak bisa tetapi dengan bantuan guru dan sudah tidak ada anak belum bisa meskipun dengan bantuan guru.
2) Hasil observasi indikator mengelompokkan bentuk-bentuk geometri yaitu: 13 orang anak sudah mampu mengelompokkan bentuk-bentuk geometri, 2 orang anak sudah bisa tetapi dibantu oleh guru, sudah tidak ada anak belum bisa meski dibimbing guru.
d. Refleksi 

Dari hasil observasi yang diperoleh pada pertemuanV anak sudah memperoleh nilai baik hal ini karena guru yang mengajar dikelas dalam persiapan media balok sudah baik, perkenalan media bahan bekas pada anak sudah baik dan jelas, penjelasan tetang media balok sudah jelas. Maka dapat disimpulkan bahwa pada pertemuan V pengembangan pembelajaran sudah baik.
B. Pembahasan

Berdasarkan dari hasil pelaksanaan yang dilakukan oleh peneliti dan berkolaborasi dengan guru Kelompok B yang dilakukan selama lima kali tatap muka menunjukkan bahwa keterampilan mengenal bentuk geometri melalui media bahan bekas pada anak mengalami peningkatan. Kegiatan pengenalan bentuk geometri yang sebelumnya hanya menggunakan metode ceramah dan gambar untuk menerangkan ke anak dan dilanjutkan dengan mengerjakan LKA tanpa diselingi dengan permainan, anak-anak masih kebingungan dan kesulitan dalam mengenal bentuk geometri.
Dari hasil pengamatan yang telah dilakukan, maka peneliti bersama guru kelas melalakukan tindakan untuk mengatasi permasalahan di atas dengan media bahan bekas. Sebelum belajar, terlebih dahulu guru memperkenalkan bentuk-bentuk geometri yaitu lingkaran, segitiga, dan segi empat dengan mempratikkan tata cara belajar dengan media bahan bekas. Hal tersebut diperkuat dalam teori Vygotsky (Santrock, 2002: 220) yang menyatakan bahwa anak-anak mengembangkan konsep yang salah satunya adalah konsep Scaffolding. Scaffolding adalah istilah terkait perkembangan kognitif yang digunakan Vygotsky untuk mendeskripsikan perubahan dukungan selama sesi pembelajaran, di mana orang yang lebih terampil mengubah bimbingan sesuai tingkat kemampuan anak.
Media bahan bekas digunakan sebagai media belajar untuk anak yang dapat meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri. Peningkatan perkembangan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak dapat dilihat dengan meningkatnya kemampuan anak saat mengetahui tiga bentuk bangun datar yaitu segitiga, segi empat, dan lingkaran. Perkembangan kemampuan anak dalam mengenal bentuk-bentuk geometri pada anak berlangsung secara bertahap, yaitu menyebut dan menunjukkan bentuk-bentuk geometri dan mengelompokkan bentuk-bentuk geometri

Piaget (Santrock, 2002:124), menjelaskan bahwa anak usia TK berada pada fase praoperasional, salah satu aspek perkembangan berpikirnya adalah berpikir intuitif. Berpikir intuitif merupakan fase berpikir dalam kemampuan untuk menciptakan sesuatu, berpikir secara kreatif seperti menggambar, menyusun bahan bekas, membentuk sesuatu benda yang menarik melalui benda-benda yang ada di sekitarnya. Pada saat guru memperkenalkan bentuk-bentuk geometri pada anak, guru memberikan contoh bentuk benda yang sama dengan bentuk geometri yang ada di sekitar anak.
Kemampuan mengetahui bentuk geometri anak sudah mampu memberi nama dan menyebutkan masing-masing bangun datar yaitu segitiga, segi empat, dan lingkaran. Sedangkan pada kemampuan memahami bentuk geometri anak mampu memberikan contoh bentuk suatu benda yang sama dengan bentuk geometri melalui pengerjaan LKA, selain itu pada indikator mendeskripsikan bentuk gambar yang sesuai dengan bentuk geometri, anak dapat mendeskripsikannya dengan baik dan mampu menjelaskan masing-masing bentuk gambar bendanya. Pada kemampuan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari bentuk geometri pada anak yang diteliti adalah menerapkan bentuk geometri dalam kehidupan sehari-hari. Anak dapat menggambar tiga bentuk bangun datar yaitu segitiga, segi empat, dan lingkaran, selain itu anak mampu menyusun beberapa bentuk geometri menjadi suatu benda dan dapat bercerita mengenai bentuk suatu benda yang dibuatnya dengan baik.

Pengembangan pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak melalui media bahan bekas dipilih berdasarkan prinsip-prinsip bermain sambil belajar. Kemampuan dalam mengenal bentuk geometri sebelum dengan media bahan bekas dilakukan dengan menggambar bentuk-bentuk geometri di papan tulis tanpa menggunakan objek atau media langsung, sehingga anak masih kesulitan saat mengenal bentuk-bentuk geometri. Melalui media bahan bekas tersebut anak-anak akan mudah belajar mulai dari mengetahui, memahami, dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari karena antara belajar dan bermain sama-sama menyenangkan sekaligus menantang, selain itu dalam sebuah media bahan bekas yang dimainkan akan membuat anak merasa tertantang untuk menjadi pemenangnya.

Hasil yang diperoleh setelah menggunakan media bahan bekas, anak sangat antusias dalam belajar, ini terlihat saat anak menyebutkan dan memberi nama bentuk geometri. Selain itu saat mengerjakan LKA untuk memberikan contoh bentuk suatu benda yang sama dengan bentuk geometri anak dapat mengerjakan dengan baik dan mampu mendeskripsikan mengenai bentuk gambar yang sama dengan bentuk geometri. Kegiatan pada saat menggambar dan menyusun bentuk geometri anak sangat ulet dalam mengerjakan, keaktifan anak muncul saat bercerita di depan kelas, dalam bercerita mengenai susunan bentuk yang dibuatnya anak dapat menjelaskan gambarnya di depan teman-temannya dan terjadi percakapan aktif antara guru dan anak-anak yang mendengarkan cerita temannya. Pelaksanaan setelah belajar dengan media bahan bekas disesuaikan dengan tema dan sub tema yang dibahas. 

BAB V

PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi atas pengembaangan pembelajaran dapat disimpulkan bahwa dengan media bahan bekas dapat meningkatkan kemampuan mengenal bentuk geometri pada anak kelompok B di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Sibatua Kec. Pangkajene Kab. Pangkep. Adapun langkah-langkah yang dilakukan yaitu:
1. Mempersiapkan media bahan bekas. Guru telah menyiapkan atau mengidentifikasi bahan bekas yang dapat digunakan, membersihkan bahan bekas yang akan digunakan.
2. Menjelaskan materi yang akan dilakukan dengan menggunakan media bahan bekas.
3. Menjelaskan materi yang akan dilakukan dengan menggunakan media bahan bekas. 
4. Mengadakan tanya jawab tentang materi yang sudah disampaikan.

5. Guru melakukan penilaian tentang pembelajaran yang telah tercapai. 
B. SARAN

Berdasarkan hasil kesimpulan, ada beberapa hal yang sebaiknya diterapkan oleh guru dalam meningkatkan kualitas mengajarnya, khususnya dalam pengembangan seni dan dengan berbagai media. Adapun saran-saran penulis sebagai berikut : 
1. Gunakanlah alat peraga yang tepat dan menarik sesuai dengan materi kegiatan
sehingga pembelajaran dapat menghasilkan hasil belajar yang optimal.
2. Fasilitas dalam pembelajaran sangat diperlukan guna memotivasi anak dalam menumbuhkan kemampuan belajar anak.
3. Pemberian nilai itu sangat penting, di samping sebagai hadiah, juga dapat memotivasi anak untuk meningkatkan belajar serta sebagai laporan untuk orang tua. 
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